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Abstract 

This research aims to determine the effect of the Price Earning Ratio (PER) and 

Net Profit Margin (NPM) on Stock Prices, both partially and simultaneously, at 

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk during the period 2014-2023. The method 

used in this research is a descriptive quantitative method. The population of this 

research includes the entire stock price and annual financial reports of PT Adira 

Dinamika Multi Finance Tbk, with the sample consisting of financial statement in 

the form of income statement and stock summaries in the form of closing stock 

prices of PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk during the 2014-2023. The results 

showed that the Price Earning Ratio (PER) partially had a significant effect on 

stock prices with a tcount > ttable (4,300 > 2,365) and a significant value < 0,05 

(0,004 < 0,05). Net Profit Margin (NPM) partially has a significant effect on stock 

prices with a tcount > ttable (8,004 > 2,365) and a significant value < 0,05 

(0,000< 0,05). Price Earning Ratio (PER) and Net Profit Margin (NPM) 

simultaneously have a significant effect on stock prices with an Fcount > Ftable 

(32,143 > 4,74) and a significant value < 0,05 (0,000 < 0,05). Furthermore, the 

Coefficient of Determination (R2) test shows a value of 0,874, meaning that PER 

and NPM are able to explain the stock prices by 87,4% and the remaining 12,6% 

is explained by other factors not used in this research. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Price Earning Ratio (PER) 

dan Net Profit Margin (NPM) terhadap Harga Saham baik secara parsial maupun 

secara simultan pada PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk selama periode 2014-

2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif 

deskriptif. Populasi penelitian ini adalah keseluruhan harga saham dan laporan 

keuangan tahunan PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk, dengan sampel yang 

digunakan yaitu laporan keuangan berupa laporan laba rugi dan ikhtisar saham 

berupa harga saham penutupan (closing price) PT Adira Dinamika Multi Finance 

Tbk selama periode 2014-2023. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

Price Earning Ratio (PER) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham dengan nilai thitung > ttabel (4,300 > 2,365) dan nilai signifikan < 0,05 

(0,004 < 0,05). Net profit Margin (NPM) secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham dengan nilai thitung > ttabel (8,004 > 2,365) dan nilai 

signifikan < 0,05 (0,000 < 0,05). Price Earning Ratio (PER) dan Net Profit 

Margin (NPM) secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap harga saham 

dengan nilai Fhitung > Ftabel (32,143 > 4,74) dan nilai signifikan < 0,05 (0,000 

< 0,05). Selanjutnya, uji Koefisien Determinasi (R2) menunjukkan nilai sebesar 

0,874 artinya PER dan NPM mampu menjelaskan harga saham sebesar 87,4% dan 

sisanya 12,6% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak digunakan dalam penelitian 

ini. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Dunia usaha mengalami kemajuan yang pesat seiring dengan perkembangan teknologi dan laju 

globalisasi. Hal ini membawa berbagai dampak bagi perusahaan maupun bagi perekonomian secara 

menyeluruh. Kemajuan ini telah membuka akses pasar yang lebih luas, mendorong munculnya perusahaan-

perusahaan baru yang go public di berbagai sektor guna meningkatkan akses permodalan dan memperkuat 

daya saing, serta meningkatnya aktivitas perdagangan dan investasi terlihat pada peningkatan jumlah entitas 

tercatat di BEI, mengakibatkan adanya persaingan bisnis yang semakin ketat sehingga perusahaan perlu 

meningkatkan berbagai aspek agar tetap kompetitif dan sanggup mempertahankan posisinya dalam 

menghadapi Dinamika persaingan antar perusahaan 

Bagi perusahaan publik, umumnya memiliki tujuan untuk mengoptimalkan nilai perusahaannya, 

yang kerap kali tercermin dalam harga saham. Semakin tinggi harganya, baik nilai perusahaan maupun 

tingkat pengembalian yang diperoleh investor akan mengalami kenaikan. Pasar saham dikenal dengan 

volatilitasnya, di mana harga saham dapat mengalami fluktuasi secara signifikan. Fluktuasi harga saham 

ini sering kali disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk perubahan dalam kinerja perusahaan. 

Ketidakpastian dalam kinerja perusahaan ini dapat terlihat dalam laporan keuangannya seperti bagaimana 

perusahaan menghasilkan laba dan bagaimana investor menilai prospek pertumbuhannya. Ketika 

perusahaan menunjukkan kemampuan menghasilkan laba yang baik, membuat investor lebih yakin yang 

kemudian dapat terjadi peningkatan harga saham. Sedangkan, jika perusahaan mengalami peningkatan 

biaya dan kesulitan mempertahankan profitabilitasnya yang kemudian dapat menimbulkan kekhawatiran 

dan menurunkan harga saham. Pergerakan harga saham yang tidak stabil ini dapat mempengaruhi 

keputusan investasi para pelaku pasar. Untuk mengambil keputusan investasi yang lebih optimal, para 

investor cenderung melakukan analisis terkait kinerja keuangan perusahaan, dengan pengukuran melalui 

rasio keuangan, seperti Price Earning Ratio yang termasuk dalam rasio pasar dan Net Profit Margin yang 

termasuk rasio profitabilitas.  

Price Earning Ratio mengukur seberapa besar harga saham dibandingkan dengan EPS yang 

dihasilkan perusahaan. Price Earning Ratio kerap menjadi acuan oleh para investor sebagai tolak ukur 

untuk menilai apakah harga saham perusahaan undervalued atau overvalued. Net Profit Margin, rasio 

keuangan yang menampilkan persentase laba bersih yang dihasilkan oleh perusahaan dari total 

pendapatannya. Pergerakan NPM setiap tahunnya dapat berdampak signifikan terhadap harga saham, 

karena para investor cenderung mencari perusahaan yang memiliki profitabilitas stabil atau meningkat.  

Fluktuasi harga saham dapat dialami oleh semua perusahaan, salah satunya pada sektor pembiayaan, 

khususnya PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk atau Adira Finance yang sudah tercatat dengan kode 

perdagangan ADMF di BEI sejak tahun 2004. Pada rentang waktu 2014-2023 harga saham Adira Finance 

telah mengalami fluktuasi yang signifikan. Harga saham selama periode tersebut selalu mengalami 

perubahan atau tidak tetap, di mana harga sahamnya mengalami naik atau turun secara signifikan dalam 

jangka waktu tertentu. Fluktuasi harga saham ini diiringi oleh perubahan yang ada dalam kinerja keuangan 

perusahaan dan berbagai tantangan eksternal. Kinerja perusahaan sebagaimana tercermin dalam indikator 

keuangannya, yang menjadi salah satu dari banyaknya faktor yang dapat memberikan Pengaruh terhadap 

fluktuasi harga saham. Terlihat PER dan NPM PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk selama 2014-2023, 

harga saham terlihat dengan cara yang tidak selalu sejalan dengan pergerakan indikator keuangan tersebut. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Harga Saham 

Harga saham merupakan harga dari saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan 

oleh pelaku pasar. Harga saham ini ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham bersangkutan di pasar 

bursa (Jogiyanto, 2017). Sunariyah dalam Kharisma dan Daeli (2024) “harga saham merupakan nilai atau 

harga yang pasti untuk suatu saham selama perdagangan di pasar saham, sementara harga penutupan saham 

adalah harga terakhir saat saham berakhir di bursa saham dan hal ini biasa terjadi secara umum di pasar 

saham”. Dalam hal ini, harga saham bukan hanya sekedar angka yang tertera di dalam bursa, tetapi juga 



 

 

 

Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi 
Vol 23 No 8 Tahun 2025 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 
 

MUSYTARI
 

ISSN : 3025-9495 

 

mencerminkan persepsi pasar terhadap nilai perusahaan. Harga saham yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah harga saham pada penutupan akhir (closing price) periode 2014-2023. 

Price Earning Ratio (PER) 

Price Earning Ratio (PER) merupakan salah satu rasio penilaian atau rasio ukuran pasar dalam laporan 

keuangan. Dalam dunia investasi, rasio ini biasa digunakan oleh para investor untuk menilai valuasi saham 

perusahaan. Tandelilin (2017) menyebutkan bahwa Price Earning Ratio (PER) menggambar rasio atau 

perbandingan antara harga saham terhadap earning perusahaan. Rumus untuk menghitung Price Earning 

Ratio (PER) adalah dengan membagi harga saham perusahaan terhadap earning per lembar saham. Rumus 

PER adalah sebagai berikut: 

   

 

Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin (NPM) ini dapat digunakan sebagai indikator kinerja keuangan perusahaan yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari setiap penjualan atau pendapatan 

perusahaan. Menurut Kasmir (2019:202) “Margin laba bersih adalah ukuran keuntungan dengan 

membandingkan antara laba bersih setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan penjualan. Rumus NPM 

adalah sebagai berikut: 

   

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Menurut Sugiyono (2019:16) 

“metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivis, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 

atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa maksud membuat kesimpulan 

yang berlaku umum atau generalisasi (Sudaryana & Agusiady, 2022). 

 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk yang berkantor pusat di Gedung 

Millenium Centennial Center Lt. 53-61 Jl. Jned. Sudirman Kav. 25, Karet Setiabudi, Jakarta Selatan, DKI 

Jakarta 12920. 

Populasi dan Sampel 

 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan harga saham dan laporan keuangan tahunan PT Adira 

Dinamika Multi Finance Tbk. 

Sampel 

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah laporan keuangan berupa laporan laba rugi dan ikhtisar 

saham berupa harga saham penutupan (closing price) PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk selama 

periode 2014-2023. 

Teknik Pengambilan Data 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan pengumpulan data dengan cara Studi Dokumentasi, Studi 

Kepustakaan, dan Internet Research. 

                  Harga saham 

Price earning ratio  = 

                          Earning per lembar saham  

                 Earning After Interest and Tax 

Net Profit Margin =                   x 100% 

                  Sales 
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Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu Analisis Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Analisis Kuantitatif, Uji 

Hipotesis. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan alat bantu SPSS (Statistical Product and 

Service Solutions) versi 26. SPSS merupakan software yang berfungsi untuk menganalisis data dan 

melakukan perthitungan statistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

Sumber : Data diolah SPSS versi 26 

Hasil analisis menunjukkan bahwa jumlah yang diamati pada PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk terdiri 

dari 10 data, berdasarkan gambaran dari hasil analisis di atas menunjukkan Price Earning Ratio (PER), 

hasilnya dapat dideskripsikan bahwa nilai terendah (minimum) adalah 4,93, nilai tertinggi (maksimum) 

adalah 9,09, nilai rata-rata (mean) adalah 6,2300 dan nilai standar deviasi data PER adalah 1,52927. Net 

Profit Margin (NPM), terlihat hasilnya dapat dideskripsikan bahwa nilai terendah (minimum) adalah 0,08, 

nilai tertinggi (maksimum) adalah 0,20, nilai rata-rata (mean) adalah 0,1463 dan nilai standar deviasi data 

NPM adalah 0,04339. Harga saham, dari hasilnya dapat dideskripsikan bahwa nilai terendah (minimum) 

adalah 3470, nilai tertinggi (maksimum) adalah 10950, nilai rata-rata (mean) adalah 8067,00 dan nilai 

standar deviasi data Harga Saham adalah 2138,464. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

Gambar 1. Grafik Probability Plot 
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Sumber : Data diolah SPSS versi 26 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan grafik normal p-plot, terlihat bahwa data mengikuti arah garis 

diagonal dan menyebar di sekitar garis diagonal tersebut, maka dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas One sample kolmogrov Smirnov 

 

Sumber : Data diolah SPSS versi 26 

Hasil pengujian diatas memperlihatkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,200. Hasil ini 

menunjukkan bahwa tingkat signifikan melebihi 0,05 (0,200 > 0,05), artinya data memenuhi kriteria 

normalitas dan terdistribusi secara normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber : Data diolah SPSS versi 26 

Berdasarkan hasil dari pengujian terdapat nilai tolerance sebesar 0,656 baik untuk Price Earning Ratio 

maupun Net Profit Margin, yang mana nilainya lebih besar dari 0,10 (0,657 > 0,10), dan nilai VIF sebesar 

1,522 yang mana nilai tersebut lebih kecil dari 10 (1,522 < 10). Hasil ini memperlihatkan antar variabel 

independen tidak terjadi multikolinearitas di dalam  model regresi.  
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Uji Heterokedastisitas  

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Sumber : Data diolah SPSS versi 26 

Berdasarkan hasil uji heteroskedsitisitas dengan scatterplot, Distribusi data mengungkapkan karakteristik 

acak (random) tanpa adanya konfigurasi atau struktur pola yang sistematis, dengan penyebaran titik yang 

relatif seimbang di sepanjang kedua sisi sumbu Y pada koordinat nol. Hasil pengujian ini menyimpulkan 

bahwa model regresi tidak menunjukan adanya heteroskedastisitas.  

Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas dengan Uji Glejser 

 

Sumber : Data diolah SPSS versi 26 

Berdasarkan pengujian heteroskedsitisitas menggunakan uji glejser, hasilnya terlihat menunjukkan nilai 

sig. PER sebesar 0,362 dan juga nilai signifikan NPM sebesar 0.242. kedua variabel independen tersebut 

menunjuakkan nilai signifikan > 0,05, hasil ini menegaskan dalam model regresi yang dianalisis, tidak 

menunjukan gejala heteroskedasitisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber : Data diolah SPSS versi 26 

hasil uji autokorelasi yang dilakukan melalui pengujian Durbing-Watson (DW test) , diperoleh nilai DW 

adalah 1,299 adapun nilai dari tabel DW dengan signifikan 5% (0,05),jumlah datanya (n) sebanyak 10 serta 

jumlah variabel independen (k) = 2, sehingga nilai dLnya (batas bawah) tercatat sebesar 0,6972 serta dU 
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(batas atas) adalah 1,6413. Dari hasil ini jika dilihat dari pengambilan keputusan autokorelasi termasuk dL 

< d < dU, atau 0,6972 < 1,299 < 1,6413. Nilai DW terletak antara nilai dL 0,6972 serta dU 1,6413 artinya 

tidak ada keputusan pasti dari hasil uji Durbing-Watson (DW test). Oleh karena itu, penulis memilih untuk 

menerapkan uji Run Test untuk mengidentifikasi kemungkinan adanya gejala autokoreasi dalam model 

yang sedang dianalisis. 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi Run Test 

 

Sumber : Data diolah SPSS versi 26 

Dari hasil run test, terlihat dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 1,000 yang mana nilai ini lebih besar 

dari 0,05 (1,000 > 0,05), artinya tidak terjadi autokorelasi dan residual adalah acak atau random. Hasil 

tersebut menunjukan tidak ada masalah autokorelasi yang dialami sehingga penelitian layak untuk 

dilanjutkan. 

 

3. Analisis Kuantitatif 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Sumber : Data diolah SPSS versi 26 

Hasilnya memperoleh persamaan berikut ini:  

Y = b0 + b1X1 + b2X2 

Y = -5839,371 + 878,732 X1 + 57645,932 X2 

Berdasarkan data tabel dan persamaan regresi yang telah disajikan, interpretasi hasil analisis dapat 

dideskripsikan sebagai berikut: 

a. Jika PER (X1) dan NPM (X2) nilai keduanya 0, maka nilai harga saham adalah -5839,371 yang 
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ditunjukkan oleh nilai konstanta yang setara dengan -5839,371. 

b. Dengan koefisien regresi Price Earning Ratio (X1) yang bernilai 878,732 bertanda positif, nilai ini 

menunjukkan bahwa peningkatan 1% pada PER (X1) akan menyebabkan harga saham (Y) meningkat 

sebesar 878,732. 

c. Dengan nilai koefisien regresi Net Profit Margin (X2) sebesar 57645,932 yang bertanda positif, nilai ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1% pada (X2) maka harga saham (Y) akan meningkat sebesar 

57645,932. 

 

Analisis Koefisien Korelasi (R) 

Tabel 8. Hasil Uji Analisis Koefisien Korelasi (R) 

 

Sumber : Data diolah SPSS versi 26 

Hasil analisis korelasi memperoleh kesimpulan untuk setiap variabel sebagai berikut: 

a. Price Earning Ratio (PER) terhadap harga saham memiliki nilai koefisien korelasi sebesar -0,057 nilai 

ini berada di kriteria 0,00 – 0,199. Hasilnya memperlihatkan tingkat hubungan PER terhadap harga saham 

yaitu hubungan yang sangat rendah. 

b. Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham nilai koefisien korelasinya sebesar 0,801 nilai ini berada 

di kriteria 0,80 – 1,000. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa tingkat hubungan NPM dan harga saham 

hubungannya yang sangat kuat. 

 

Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 9. Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 

Sumber : Data diolah SPSS versi 26 

Hasil analisis koefisien determinasi memperlihatkan nilai kontribusi yang diperoleh dari PER dan NPM 

terhadap harga saham adalah sebesar 0,874 atau 87,4%. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel independen 

yaitu PER dan NPM mampu menjelaskan variabel dependen yaitu harga saham sebesar 87,4% dan sisanya 

12,6% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 
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4. Uji Hipotesis 

Uji t(Uji Parsial) 

Tabel 10. Hasil Uji  T (Uji Parsial) 

 

Sumber : Data diolah SPSS versi 26 

Berdasarkan hasil uji t (parsial) diatas, terdapat kesimpulan sebagai berikut: 

a. Hasil uji secara parsial Price Earning Ratio (PER) terhadap harga saham 

Hasil uji t di atas menunjukkan Price Earning Ratio (PER) memperoleh nilai thitung sebesar 4,300 dan 

nilai signifikan sebesar 0,004. Artinya nilai thitung > ttabel (4,300 > 2,365) dan nilai signifikan < 0,05 

(0,004 < 0,05). Dengan demikian dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa H01 ditolak dan Ha1 diterima, 

artinya Price Earning Ratio (PER) berpengaruh dan signifikan terhadap harga saham secara parsial. 

b. Hasil uji secara parsial Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham 

Hasil uji t di atas menunjukkan Net Profit Margin (NPM) memperoleh nilai thitung sebesar 8,004 dan nilai 

signifikan sebesar 0,000. Artinya nilai thitung > ttabel (8,004 > 2,365) dan nilai signifikan < 0,05 (0,000 < 

0,05). Dengan demikian dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa H02 ditolak dan Ha2 diterima, artinya Net 

Profit Margin (NPM) berpengaruh dan signifikan terhadap harga saham secara parsial. 

 

 Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 11. Hasil Uji F (Uji Simultan) 

 

Sumber : Data diolah SPSS versi 26 

Dari hasil pengujian secara simultan, terlihat nilai Fhitung adalah sebesar 32,143 dan nilai signifikannya 

sebesar 0,000. Artinya nilai Fhitung > Ftabel (32,143 > 4,74) dan nilai sig. < 0,05 (0,000 < 0,05). Dapat 

disimpulkan dari hasil tersebut bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, menunjukan bahwa Price Earning Ratio 

dan Net Profit Margin secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap harga saham. 

  

Pembahasan  

Pengaruh Price Earning Ratio (X1) terhadap Harga Saham (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian di atas, uji parsial (uji t) Price Earning Ratio (PER) terhadap harga saham 

menunjukkan nilai Thitung 4,300 > Ttabel 2,365 serta nilai signifikannya yaitu 0,004 < 0,05. Dari hasil 
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tersebut menunjukkan bahwa H01 ditolak sedangkan Ha1 diterima, yang artinya Price Earning Ratio 

berpengaruh dan signifikan secara parsial terhadap harga saham pada PT Adira Dinamika Multi Finance 

Tbk periode 2014-2023. Price Earning Ratio menggambarkan penilaian investor terhadap performa 

perusahaan berdasaarkan rasio antara harga saham perusahaan dengan EPS. ketika PER meningkat, pasar 

menilai perusahaan memiliki potensi pertumbuhan yang tinggi, dengan demikian investor cenderung 

bersedia membayar harga yang lebih tinggi untuk setiap satuan laba yang diperoeh perusahaan. Semakin 

besar nilai PER, harapan investor terhadap potensi pertumbuhan laba perusahaan di masa depan juga 

semakin tinggi, yang mana hal ini mendorong permintaan saham dan menyebabkan harga saham naik. Hasil 

dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Mariam Zanariah dan 

Azmir Ferdiansyah (2021) dengan judul “Pengaruh Return On Equity (ROE) dan Price Earning Ratio (PER) 

terhadap Harga Saham Perusahaan Manufaktur Sub Sektor di 48 Bursa Efek Indonesia” dengan hasil yang 

ditemukan menunjukkan Price Earning Ratio (PER) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Harga Saham. 

Pengaruh Net Profit Margin (X2) terhadap Harga Saham (Y) 

Hasil dari pengujian parsial untuk Net Profit Margin (NPM) menunjukkan nilai Thitung 8,004 > Ttabel 

2,365 serta nilai signifikannya yaitu 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan dari hasil tersebut bahwa H02 ditolak 

sedangkan Ha2 diterima, yang berarti secara parsial Net Profit Margin (NPM) berpengaruh dan signifikan 

terhadap harga saham pada PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk periode 2014-2023. Net Profit Margin 

(NPM) mengukur efisiensi perusahaan dalam mengonversi pendapatan menjadi laba bersih. Nilai NPM 

tinggi dapat menjadi sinyal efisiensi operasional yang kuat, sehingga membuat daya Tarik perusahaan di 

mata investor meningkat. Peningkatan NPM dapat memperkuat minat pasar terhadap saham perusahaan, 

yang berpotensi menaikan harga saham tersebut. Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh Iriana Kusuma Dewi dan Dede Solihin (2020) dengan judul “Pengaruh Current 

Ratio dan Net Profit Margin terhadap Harga Saham pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2015-2018” menunjukkan hasil Net Profit Margin berpengaruh 

positif dan signifikan secara parsial terhadap Harga Saham. 

Pengaruh Price Earning Ratio (X1) dan Net Profit Margin (X2) terhadap Harga Saham (Y) 

Berdasarkan hasil uji simultan yang telah dilakukan, Price Earning Ratio (PER) dan Net Profit Margin 

(NPM) secara bersamaan terhadap harga saham menunjukkan nilai Fhitung 32,143 > Ftabel 4,74 serta nilai 

signifikannya yaitu 0,000> 0,05. Dari hasil dikatakan bahwa H0 ditolak sedangkan Ha diterima, yang 

berarti PER dan NPM secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap harga saham pada PT Adira 

Dinamika Multi Finance Tbk periode 2014-2023. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Ria Ariandini, 

dkk (2023) dengan judul “Pengaruh Net Profit Margin, Price Earning Ratio, dan Earning Per Share terhadap 

Harga Saham Perusahaan Semen di BEI Tahun 2017- 2021” hasil penelitiannya menunjukkan bahwa baik 

Net Profit Margin ataupun Price Earning Ratio keduanya menunjukkan hasil berpengaruh dan signifikan 

terhadap harga saham. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan serta pembahasan yang mana telah penulis uraikan di atas terkait 

pengaruh Price Earning Ratio (PER) dan Net Profit Margin (NPM) terhadap Harga Saham pada PT Adira 

Dinamika Multi Finance Tbk selama periode 2014 hingga 2023, berikut kesimpulan yang dapat diambil: 

1. Secara parsial Price Earning Ratio (PER) berpengaruh dan signifikan terhadap Harga Saham Pada PT 

Adira Dinamika Multi Finance selama periode 2014-2023, dengan hasil pengujian (uji t) yang memperoleh 

nilai Thitung 4,300 > Ttabel 2,365 dan nilai signifikasi 0,004 < 0,05. Maka Ha1 diterima, artinya terdapat 

pengaruh X1 terhadap Y. 

2. Secara parsial Net Profit Margin (NPM) berpengaruh dan signifikan terhadap Harga Saham Pada PT 

Adira Dinamika Multi Finance selama periode 2014-2023, dengan hasil pengujian (uji t) yang memperoleh 

nilai Thitung 8,004 > Ttabel 2,365 dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Maka Ha2 diterima, artinya terdapat 

pengaruh X2 terhadap Y. 
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3. Secara simultan (bersama-sama) kedua variabel independen yaitu Price Earning Ratio (PER) dan Net 

Profit Margin (NPM) berpengaruh dan signifikan terhadap Harga Saham Pada PT Adira Dinamika Multi 

Finance selama periode 2014-2023, dengan hasil pengujian (uji F) yang memperoleh nilai Fhitung 32,143 

> Ftabel 4,74 dan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05. Artinya Ha3 diterima, artinya terdapat pengaruh X1 dan 

X2 terhadap Y. 
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